BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah mixed methods yang dikemukakan oleh
Creswell.  Penelitian  mixed methods adalah penelitian yang
mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Salah satu strategi
yang sesuai untuk penelitian ini adalah Sequential Mixed Methods, yaitu
strategi yang memungkinkan peneliti menggabungkan data dari satu metode

dengan metode lainnya secara bertahap.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang diterapkan adalah mixed methods dengan

Exploratory Sequential Design, yang dapat digambarkan seperti pada

gambar berikut:

Qualitative Data Quantitative

Collection and [—»| Follow Up With | | Data Collection || Interpretation
Analysis and Analysis

Gambar 3.1 Strategi Exploratory Sequential Design
Sumber: (Sugiyono,2015)

Desain penelitian yang digunakan adalah Exploratory Sequential
Design, yakni pendekatan berurutan yang dimulai dengan tahap kualitatif,
kemudian dilanjutkan dengan tahap kuantitatif. Strategi ini dilakukan
dengan terlebih dahulu melakukan observasi untuk memperoleh data

kualitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kuantitatif untuk
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memperkuat temuan awal. Akhirnya, data yang dianalisis secara kualitatif
dan kuantitatif diinterpretasikan secara menyeluruh untuk menjawab
rumusan masalah secara komprehensif.

Data kualitatif dikumpulkan melalui proses observasi terhadap
aktivitas pembelajaran berbasis laboratorium virtual PhET yang
dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, data
kuantitatif diperoleh melalui soal tes hasil belajar yang diberikan setelah

pembelajaran.

. Setting Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian ini ialah SMA
Negeri 2 Banjarbaru. Sekolah ini beralamat di Jl. Pangeran Suriansyah,
Mentaos, Kecamatan Banjarbaru Utara, Kota Banjar Baru, Kalimantan
Selatan. Lokasi penelitian dapat ditemukan menggunakan Google Maps

dengan mengakses https://maps.app.goo.gl/4ZxewTubmuDWq6Hw8
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Gambar 3.2 Lokasi SMA Negeri 2 Banjarbaru pada Googgle Maps


https://maps.app.goo.gl/4ZxewTubmuDWq6Hw8
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Lokasi ini ditentukan karena sekolah ini sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu metode pengajaran yang digunakan oleh guru masih
bersifat teoritis dan cenderung berpusat pada guru. Selain itu, guru-guru di
sekolah ini sendiri belum pernah melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan virtual PhET, sehingga peneliti dapat menjalankan proses
penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2025. Sebelum
pelaksanaan penelitian, instrumen penelitian serta perangkat pembelajaran
yang mencakup Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan tes hasil belajar
terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli pada periode Februari hingga Maret
2025. Setelah proses validasi selesai, dilakukan revisi terhadap instrumen
dan perangkat pembelajaran tersebut, kemudian kegiatan dilanjutkan
dengan tahap pengumpulan data penelitian.

Pengambilan data dilakukan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2025, yaitu pretest. Kemudian
dilanjutkan pertemuan kedua pada tanggal 14 Maret 2025 berupa
pembelajaran dengan Virtual PhET dibantu dengan LKPD. Kemudian

pertemuan ketiga pada tanggal 18 Maret 2025 yaitu Posttest.

. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMA Negeri 2

Banjarbaru pada tahun ajaran 2025/2026 pada kelas XI Teknik yang
berjumlah 28 orang. Objek penelitian yaitu evaluasi aktivitas dan penilaian

pembelajaran laboratorium virtual PhET, dan hasil belajar.
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E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa hasil pelaksanaan evaluasi
pembelajaran laboratorium virtual PhET, yaitu aktivitas pembelajaran
laboratorium virtual PhET, dan penilaian penulisan laporan laboratorium
virtual PhET, dan hasil belajar. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
pelaksanaan evaluasi pembelajaran menggunakan laboratorium virtual
PhET oleh peserta didik, sedangkan data hasil belajar diperoleh langsung
dari peserta didik yang dinilai dari soal posttest yang dijawab oleh peserta
didik. Data dan sumber data disajikan dalam Tabel 3.2 data dan sumber data

Tabel 3.1 Data dan Sumber Data
No Data Sumber Data
1. | Evaluasi aktivitas pembelajaran | Observer
laboratorium virtual PhET
2. | Hasil Belajar

a. Penilaian penulisan laporan | Peserta Didik
pembelajaran  laboratorium  virtual
PhET

b. Soal Tes Kognitif Peserta Didik

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung yang
bertujuan meninjau proses pembelajaran, termasuk perilaku guru dan
siswa. Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak

langsung. Observasi langsung dilakukan ketika peneliti ikut serta secara
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aktif dalam proses pembelajaran bersama guru dan peserta didik, atau
bahkan berperan sebagai pengajar selama kegiatan berlangsung.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memantau dan
memahami proses evaluasi pembelajaran laboratorium virtual PhET
dengan tahapan ketika peserta didik melakukan aktivitas menggunakan

virtual PhET.

. Tes dan Non Tes

Pengumpulan data Penilaian dalam penelitian ini mencakup dua
bentuk, yaitu tes dan non tes. Melalui tes dilakukan dengan memberikan
sejumlah soal kepada subjek penelitian untuk dijawab. Pemberian soal
tes bertujuann untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan
seseorang. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik tes ialah hasil
belajar peserta didik menggunakan soal pilihan ganda posttest. Indikator
hasil belajar dalam penelitian ini, yaitu CI Pengetahuan, C2
Pemahaman, C3 Penerapan dan C4 Analisis. Data hasil belajar
dikumpulkan setelah pembelajaran berakhir, yaitu pada pertemuan
terakhir.  Penilaian non tes dilakukan melalui evaluasi laporan
pembelajaran laboratorium virtual PhET, di mana peserta didik
mengikuti tahapan pengisian tabel pengamatan, melakukan analisis dan
pembahasan, serta menyusun kesimpulan. Penilaian ini bertujuan untuk
menilai kualitas laporan yang dihasilkan selama proses pembelajaran

berlangsung.
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Tabel 3.2 Data, Sumber Data dan TPD

No Data Sumber Data Teknik Pengumpulan
Data
1. | Evaluasi aktivitas Observer Observasi Aktivitas
pembelajaran laboratorium Pembelajaran
virtual PhET Laboratorium Virtual
PhET
2. | Hasil Belajar
a. Penilaian penulisan Peserta Didik | NonTes Penilaian
laporan pembelajaran Penulisan Laporan
laboratorium virtual Pembelajaran
PhET Laboratorium Virtual
PhET
b. Soal Tes Kognitif Peserta Didik | Posttets

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan secara
terencana dan sistematis untuk memperoleh serta mengumpulkan data

dalam suatu penelitian.

1. Lembar Observasi Evaluasi Pembelajaran Laboratorium Virtual

PhET pada materi Fluida Statis

Adapun lembar observasi ialah penilaian yang dinilai oleh
observer pada saat pembelajaran menggunakan laboratorium virtual
PhET yang terdiri dari 6 indikator/aspek penilaian berikut:

Tabel 3.3 Observasi Aktivitas pembelajaran menggunakan
laboratorium virtual PhET

No | Indikator/Aspek peniliaian | Indikator/ Aspek Penilaian Hukum
Hukum Pascal Archimedes

1. Kemampuan membuka | Kemampuan membuka Aplikasi Phet
Aplikasi Phet Simulation | Simulation Hukum Archimedes
Hukum Pascal

2. Ketepatan dalam memilih | Ketepatan dalam pemilihan Density
bejana (Intro)

3. Ketepatan dalam | Ketepatan dalam mengoperasikan
mengoperasikan grid, | Custom (Styrofoam, Wood, Ice,

gravity dan unit metric Brick, dan Alumunium)
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4. Ketepatan merangkai | Ketepatan dalam pemilihan
masing-masing massa | Density (Mystery)
beban yang digunakan

5. Ketelitian mengganti | Ketepatan dalam pemilihan Block

variable  yang  diukur | Set 1
(gasoline dan honey)

6. Ketepatan dalam | Ketepatan ~ dalam  mengulangi
mengulangi Langkah- | Langkah-langkah sebelumnya
langkah sebelumnya

Sumber: (Zainuddin dkk., 2024)

2. Soal Tes Hasil Belajar

Soal tes kognitif terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang
mencakup tingkatan C1 hingga C4, dengan materi fluida statis, Hukum
Pascal, dan Hukum Archimedes untuk kelas XI Semester Genap tingkat
SMA/MA. Instrumen soal tes hasil belajar dapat dilihat secara lengkap
pada lampiran IX hal. 134.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes Kognitif

Tingkatan Soal Nomor Soal Jumlah
C1 (Pengetahuan) 5 1
C2 (Pemahaman) 7,10 2
C3 (Penerapan) 1,2,3,6.9 5
C4 (Analisis) 4,8 2
Total Soal 10

Non-Tes evaluasi pembelajaran penilaian laporan yang mana
tujuannya adalah untuk mengetahui penilaian penulisan laporan
pembelajaran laboratorium virtual PhET dengan tahapan sebagai

berikut:
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Tabel 3.5 Observasi Penilaian laporan pembelajaran menggunakan
laboratorium virtual PhET
No | Indikator / Aspek Penilaian Laporan
1. | Hasil Pengamatan
2. | Analisis dan Pembahasan
3. | Kesimpulan
Sumber: (Zainuddin dkk., 2024)

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup
analisis statistik deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
1. Statistik Deskriptif kualitatif
Statistik ~ deskriptif pada penelitian ini berfungsi untuk
mendeskripsikan data yang didapat dari lembar observasi aktivitas
pembelajaran laboratorium virtual PhET, dan angket penilaian penulisan
laporan pembelajaran laboratorium virtual PhET. Adapun untuk lembar
observasi evaluasi aktivitas pembelajaran laboratorium virtual PhET,
dan angket evaluasi penilaian penulisan laporan pembelajaran
laboratorium virtual PhET jika data sudah diambil akan dihitung
persentasenya dan diinterpretasikan pada tabel kriteria.
a. Analisis Evaluasi Aktivitas Pembelajaran Laboratorium Virtual
PhET
Analisis observasi evaluasi aktivitas pembelajaran
laboratorium virtual PhET pada penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui evaluasi

pembelajaran laboratorium virtual PhET pada materi fluida
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statis. Lembar observasi diisi oleh observer yang mengamati
kegiatan pembelajaran menggunakan laboratorium virtual PhET
pada materi fluida statis. Hasil observasi yang diperoleh,

dihitung menggunakan rumus berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Persentase = X 100%

jumlah skor maksimal

Setelah diperoleh persentase keterlaksanaan aktivitas
pembelajaran  laboratorium virtual PhET kemudian
dikategorikan berdasarkan kriteria pada berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Kategori
85,01%s - 100% Sangat Baik
75,01% - 85,00% Baik
65,01% - 75,00% Cukup Baik
50,01% - 65,00% Kurang

<50,00% Sangat Kurang

Sumber: (Bannang dkk., 2023)

b. Analisis Hasil Non-Tes Evaluasi Penilaian Penulisan Laporan

Pembelajaran Laboratorium Virtual PhET

Analisis non-tes evaluasi penilaian penulisan laporan
pembelajaran laboratorium virtual PhET pada penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti memiliki tujuan untuk menilai penulisan
laporan pembelajaran menggunakan laboratorium virtual PhET pada
materi fluida statis. Lembar angket diisi oleh peneliti yang
mengamati kegiatan pembelajaran menggunakan laboratorium
virtual PhET pada materi fluida statis. Hasil observasi yang

diperoleh, dihitung menggunakan rumus berikut:
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jumlah skor yang diperoleh

X 100%

jumlah skor maksimal

Setelah diperoleh persentase keterlaksanaan aktivitas

pembelajaran laboratorium virtual PhET kemudian dikategorikan

berdasarkan kriteria pada berikut:

Tabel 3.7 Interpretasi Persentase Keterlaksanaan Penilaian
Penulisan Laporan Pembelajaran Laboratorium Virtual PhET

Persentase Kategori
85,01%s - 100% Sangat Baik
75,01% - 85,00% Baik
65,01% - 75,00% Cukup Baik
50,01% - 65,00% Kurang

<50,00% Sangat Kurang

Sumber: (Bannang dkk., 2023)

2. Statistik Deskriptif Kuantitatif

Statistik deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang memberikan

berikut:

Keterangan:

penjelasan yang disajikan dalam bentuk numerik. Data hasil belajar peserta
didik diperoleh dari soal tes berupa posttest. Kemudian data dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan
untuk mendeskripsikan nilai rata-rata posttest. Selain itu digunakan juga
untuk mendiskripsikan indikator hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata

posttest dari soal tes hasil belajar masing-masingmenggunakan rumus

Persentase = %X 100%

n :jumlah siswa yang memperoleh nilai

N : Jumlah siswa yang mengikuti posttest
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Selanjutnya nilai rata-rata posttets dari soal tes hasil belajar

dikategorikan dalam Tabel 3. 8

Tabel 3.8 Kategori hasil belajar

Nilai Kategori
85-100 Baik Sekali
70- 84 Baik
60 - 60 Cukup
50- 59 Kurang
<50 Sangat Kurang

Sumber: (Kresnadi, 2016)

I. Teknik Validitas dan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lembar validasi soal tes (pretest dan
posttest). Kedua instrumen tersebut divalidasi oleh tiga ahli, yang terdiri
dari dua dosen UIN Antasari dan satu guru SMA Negeri 2 Banjarbaru. Uji
validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana setiap butir pertanyaan atau
pernyataan dalam instrumen layak digunakan. Sedangkan uji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur jika digunakan
berulang kali, sehingga hasil tetap stabil meskipun dinilai oleh penilai
berbeda. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai
Cronbach’s Alpha terhadap tingkat signifikansi yang telah ditetapkan.

Penilaian validitas oleh validator dihitung menggunakan rumus atau

persamaan berikut:

__jumlah skor yang diperoleh

X 100%

jumlah skor maksimum

Hasil  perhitungan  skor wvaliditas tersebut selanjutnya

diinterpretasikan berdasarkan tabel kriteria berikut ini:



Tabel 3.9 Jenjang Kriteria Validitas

Persentase Kategori
85,01%s - 100% Sangat Valid
75,01% - 85,00% Valid
65,01% - 75,00% Cukup Valid
50,01% - 65,00% Kurang Valid

<50,00% Sangat Tidak Valid

Sumber: (Bannang dkk., 2023)
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Sedangkan uji reliabitas pada instrumen menggunakan analisis

reliabitas berdasarkan nilai Cronbach Alpha yang dirumuskan dengan

ri = ﬁ x{1-— %
keterangan:
i1 : nilai reliabitas
k : banyak butir pertanyaan
St : Varian Total
Y. Si  :jumlah varian skor tiap-tiap item

Nilai koefisien reliabitas yang diperoleh kemudian diklasifikasikan

berdsarakan Tabel 3.11

Tabel 3.10 Klasifikasi Tingkat Reliabitas

Koefisien Cronbach’s Alpha

Tingkat Reliabilitas

0,80 <r11<1,00

Sangat Reliabel

0,60 < r11 <0,80 Reliabel

0,40 <r11 <0,60 Cukup Reliabel
0,20 <r11 <0,40 Agak Reliabel
0,00 <r11 <0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Maulana, 2022)

Hasil penilaian dari para validator tercantum pada bagian lampiran

halaman 93. Sementara itu, data mengenai uji validitas dan reliabilitas
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instrumen dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.12 hasil uji validitas
dan reliabitas LKPD, dan soal tes hasil belajar

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas dan Reliabitas LKPD, dan Soal Tes Hasil
Belajar

No Instrumen Jlll)rlili?h V (%) | Kriteria a Kriteria
LKPD Hukum Sangat Sangat
L. Pascal 28 85,7 Valid 0,99 Reliabel
LKPD Hukum Sangat Sangat
2 Archmedes 28 87,5 Valid 0,98 Reliabel
Soal tes Sancat
3. | (pretest dan| 20 81,3 | Valid 0,94 e
Reliabel
posttest)

Berdasarkan Tabel 3.11 hasil uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian menunjukkan bahwa seluruh perangkat yang
digunakan telah memenuhi kriteria kualitas yang baik. LKPD Hukum
Pascal dengan 28 butir memperoleh persentase validitas sebesar 85,7%
dengan kategori sangat valid, serta nilai reliabilitas a = 0,99 yang termasuk
sangat reliabel. LKPD Hukum Archimedes juga memiliki 28 butir
pernyataan dengan persentase validitas 87,5% dan kategori sangat valid,
serta reliabilitas o = 0,98 yang menunjukkan sangat reliabel. Sementara itu,
instrumen soal tes hasil belajar (posttest) yang berjumlah 20 butir memiliki
tingkat validitas 81,3% dengan kategori valid, dan reliabilitas o = 0,94 yang
masuk kategori sangat reliabel. Secara keseluruhan, hasil tersebut
mengindikasikan bahwa seluruh instrumen layak digunakan dalam

penelitian karena telah memenuhi standar validitas dan reliabilitas yang

tinggi.



